
BAB VI
 

KONSEP DASAR.
 

PERENCANAAN DANPERANCANGAlf
 

. 6.1. TITIK TOLAK KONSEP PERENCANAAN DAN PERAltCANGAN 

6.1.1. Titik Tolak Konsep Perenemam 

Bangunan pondok pesantren terkait 'dengan bangunan 

lain di sekitarnya. 

6.1.2. Titik Tolak Konsep Pe~aneangan 

Konsepperancangan pondok pesantren hams mendukung 

kegiatan dan meneerminkan rasaukhuwah Islamiyah dan ke­

disiplinan serta sesuaidengan lingkungan Kampung Mlangi. 

6.2. KOIBEP PERENCANAAN 

6.2.1. iemil!han Lokasi / site 

Site berada di Mlangi dekat Masjid Patok Negoro,ti ­

dak terlalu jauh dar! jalan arteri sehinggamudah dijang­

kau.Jauh dari keramaian kota.8ehingga tenans.· sej12k dan 

cocok untuk temp~t pendidikan dan pemukiman. 

Site dengan tanah'"ang relatit datar'pada'bagian depan 

dan sedikit beroontur pada bagian'belakang. 

6.2.2. Konsep Pengembangan Tata Ruang Ltlar 

Tata ruang luar sebagai miniatur al~semesta. memer­

lukan tata hijau beserta elemen penunjangnya.Tata ruang 

luar mempunyai hubungan ,.ang hal"Dlonis dengan tata ruang. da-
Ism.Tata hljau ber~gsl sebagai pembentuk suasana aeeara 

visual dan mendukung zoning ruang luar.Tata hijau j~a be£, 

fUngsi sebagai penghalang ganggUan suara.penyaring sengat­

an sinar matahari 
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Pemilihan tanaman memperhatikan fungsi tanaman se ­

bagai penutup tanah,pened~~,pembatas ruang atau penghias. 

Untuk penerangan ruang luar,perletakan lampu-Iampu 

;	 pada site pondok pesantren.Lampu selain sebagai alat pene­

rang berfungsi pula sebagai penunjang estetika.Perletakan 

lampu-Iampu tersebut 

- Pada sisi jalur sirkulasi 

- Beberapa tempat di taman,pada area parkir 

6.3. KONSEP DASAR PERANCANGAN 

6.3.1.	 KONSEP PENGELOMPOKAN HUANG 

Konsep pengelompokan ruang di pesantren berdasarkan 

kegiatannya 

1. Kelompok ruang ibadah 

a. ruang dalam,tempat sholat utama 

b. mihrab 

c. serambi 

d. kha.zanah 

e. Minaret 

f. tempat wudlu 

2~ Kelompok ruang pendidikan 

a.	 ruang kelas 

- keles besar ( umum ) menampung rnaksimum 50 santri 

- kelas kecil untuk diskusi,konsultasi,daya tam ­

pung +	 20 santri 

b. perpustakaan 

c. laboratoriUPI 

d.	 ruang kepala sekolah
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e.	 ruang gut-U 

f.	 ruang administrasi sekolah 

g.	 ruang OSIS / OPPP 

h.	 lavatory 

3. -Kelompok Ruang Hunian 

a. pondok santri : r. tamu. r. tidur. km/we, r. euei 

b. rumah kyai : r. duduk, r. makan, dapur, lon/we 

e. rumah ustadz : r. duduk, r. makan, dapur, kin/we 

4.·,Kelompok Ruang	 Kegiatan Kemasyarakatan 

a.ruang kursus ketrampilen dan latihan kerja 

b.	 t-Uang serba guna 

5.	 Kelompok Huang Kegiatan Penunjang 

a.	 ruang administras1 ( pengelola ) 

b.	 ruang tamu 

e.	 t-Uang pimpinan 

d.	 ruang rapat 

e.	 gUdang 

f.	 lavato17 

g.	 ruang makan umum I· 
h.	 dapur umum 

1.	 ruang eue1 

j. ruang penjaga
 

k.garasi
 

1.	 parkir 

6.3.2. KONSEP HUBUNGAN HUANG 

1.	 Hubungan 'rUang makro 

Pola hubungan makro ( pola hubungsn antar kelompok ) 

dalam pondok pesantren adalah : 
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ruang kelas 

perpustakaan 

laboratorium 

ruang kepala sekolah 

ruang guru 

r. administrasi sekolah 

ruang OSIS I OPPP 

lavatory 

• 

ke1ompok -ruang ibadah 

ke.lompolLhunian 

kelompok ruang pendidikan 

kelompok 80sial kemasyarakatan 

kelompok pengelolaan 

kelompok ruang penunjang 

Keterangan: • hubungan langsung I dekat 

o hubungan tak langsung 

2. Hubungan ruang mikro per kelompok ruang 

a. Kelompok ~ang ibadah 

r. sholat utama 

r. mihrab 

serambi 

khazanah 

minaret 

ruang wudlu 

b. ~elompok rumg pendidikan 

Keterangan : 

Hubungan langsung 

o Hubungan tak langsung 
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c. KelompokRuang Hunian 

pondok santri putra 

pondok sentri putri 

rumeh kyai 

rumah ustadz 

d. Kelompok Huang Kegiatan Kemasyarakatan 

ruang kursus ketrampilan 

ruang latihan kerja 

ruang serba guna 

e. Kelompok Huang Kegiaten Penunjang 

ruang administrasi/pengelola 

ruang talDU 

ruang pimpinan 

ruang rapat-
gudang 

lavatory 
-

ruang makan umum 

dapur wnum 

ruang cuci 

ruang penjaga 

garssi 

ruang parkir 

Keterangan : 

• Berhubungan langsung 

C Hubungan tak langsung 

Tidak berhubungan 
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6.3.3.	 KONSEP BESARAN RUANG 

Dat'i perhltungan besaran ruang ( Bab V ) dan 

memperhatlkan standar penentuan dlmen'sl bes9.1"an 

~ang berdasarkan macam kegiatan ( lihat lamplrsn ) 

dldapatkan sebagai berikut : 

MACAM RUANG 

Masjld 

r. sholat utama 144 m 2 

mihrab 3 

serambi 72 

khazanah 2 

minaret 4 

templ;?t wudlu 22 

Huang Pendidikan, Madrasah 

t'uang kelas 660 

pe~ustakaan 192 

laboratorium 96 

r. kepala sekolah 6 

r. ustadz/ guru 60 

r. adminlstrasl sekolah 22 

r. OSIS/OPPP 24 

lavatory 18 

Kelompok Ruang Hunian 

rumah kyai 70 

rumah ustadz 108 

rumah ustadzah 45 

r. tidur santri 912 
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2kml wc_ 120 m

t-Uang cuci 120 . 

Kelompok RuangKemasyarakatan 

t-Uang ketrampilan 240 

ruang serba guna 200 

Ruang- Huang Penun1!!!.S. 

r. administrasi / pengelola 55 

r. pimpinan	 6 

r. tamu	 20 

r. rapat	 24 

r. makan umum 570 

dapur umum 36 

r. cuci 30 

gudang 12 

r. penjege 12 

garasi 84 

r. parkir	 ·200 

6.3.4.	 KONSEP ZONING 

Zone ruang berdasarkan si£at kegiatan masing­

masing fungsi : 

1) Zone Public : jalan masuk, parkir, halaman 

2) Zone semi privat : r. pendidikan, r. ibadah, r. 

ketrampilan,r. pengelolaan 

3) Zone privet : daerah hunian 

4) Zone service : unit ruang penunjang 
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6.".5. KONSEP ORGANISASI RUANG 

Organisasi ~uang, ungkapan da~i pola ruang yang 

bero~ientasi ke masjid, dipertimbangkan berdasarkan 

macam hubungan 'rUang yang menunjang pengelompokan 

ruang. Pengelompokm berdasarkanmacsm kegiatan yang 

sesuai-dengan sistem pendidikan di pesantren. 

Bagan manisasi Sistem Pendidikan di Pe santren 

'1 Pendidikan f'ol'Jl'lal 

.J 
Sistem Pendidikan .d 

Pesantren 

madrasah 

Ibadah J 
Jkhas pealdttren-J 

I 

Pembinaan mental 

dan akhlak santri 

~ Pendidikan non ~f, 
formal h pendidikan 

ketrampilan 

dalam hidup 
~ 

sehari-hari 

Bagan Organisasi Kegiatan di Pesantren 

pendidikan 1--------. 

I Kegiitan hunian I 
!Kegiatan Ibadah!I _ 

Kegiatan kemaSya~akatan\1- I . 

IKegiatan penunJang l 
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Org~isasi Buang di Pesant~en yang Dirancang 

Ruang pendldikan 
madrassh 

[rumah ustt.g.z 
[HUang ketramp11anl Ir.serba guna] 

Huang Ibadah IRumsh' kyai I 
Masjid 

lpondok santri putral 
[Huang penunjang[ 

Ipondok santri putri! 

Organisasi ruang adaleh ungkapan dari polaruang yang 

dipert!mbangken berdasrkan maeam hubungen rueng.Kegiatan 

di pesantren berorientasi pada kegiatan Ibadsh.Maka organi­

sasi ruang,ungkapan pola ruang peaantren berorientasi ke 

masjid.Pertimbangan berdas&rkan macam hubungen roang yang 

menunjang pengelompokan ruang. Organisesi ruang yeng dipi­

lib adalah kombinasi dari organisasi ruang terpusat, yang 

memiliki satu pusat orlentasi dan organisesi cluster yang 

luwes d~n fleksibel. 

(1'\ ~OIt..A~40 (I-u,.".,.. ",~,.c\p0 

~.-'-4",rl""'''') (...~_~u~ 1EJ ~~ "_)(6_JoJ...__

~£t)~ )M"'-4 

.(l"eHuN~ ) 
(1b"'J:b~ \'Ojll..\ ) 
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6.3.6.	 KONSEP UNGKAPAN RUANG DALAM 

Suasana ruang dalam dieapai melalui : 

1) Penggunaan wat'Ila-wat'na lembut untuk memberi kesan 

tenang,sejuk pada ~ang yang membutuhkan kesan tenang, 

khusuk dan bersih. 

2) Tekstur yang dipilih yang halus tanpa ot'tlamen 

3)	 Meman1"aatkan oe.haya alam untuk memberi kesan tertentu 

pada ruang. 

a.	 untuk ruang yang berkarakter aktif, perlu eahaya 

maksimal. 

b.	 Untuk ruang y~ng sakral~ perlu peneQhayaan tetapi 

tidak maksimal. 

o.	 Memanfaatkan pembatas baik transparan maupun masif 

untuk memenuhi tuntutan pemisahan. 

6.3.7. KONSEP SISTEM STRUKTUR 

Untuk menentukan konsep sistem struktur, perlu di­

ungkapkan konsep bangunan Yang direncanakan dan diran ­

cang, .Bangunan pesantren dirancang dengan konsep yang 

dipengaruhi oleh langgam trad1sional Jawa seperti pada 

masjid Patok Negoro, sertalanggam arsitektur Islam. 

Sistem struktur yang dipilih adalah struktur rangka 

dengan mempertimbangkan persyaratan : keawetan,kekuatan~ 

kemudahan pemeliharaan dan pengerjaan, serta ekonomis. 

Dinding hanya sehagai pengisi dan pembatas ruang. 

Untuk dinding luar digunakan tembok, untuk pembatas ruang 

dalam digunakan dinding tidak permanen ( kayo, bambu atau 

bahan lain ) Dinding tidak permanen tersebut memungkinkan 

untuk membentuk ruang yang fleksibel. 
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1.	 sistem st~tur 

a.	 B~nsunan satu lantal 

Bangunan satu lantal dlstrukturkan dengan meraneang 

buhul-buhul bawahsebagai sendi. 

seriO! 

b. Bengunan dua lantai 

Buhul atas sebagai jepit,buhul bawah sebagal sendi 

, " se-N~' 

Is; .... 1cvrr 

s 

2.	 Behan Konstruksi Elemen StruktU'ral 

a.	 Sub struktur 

Struktur bagian bawah C. sub struktur ) terutama ada­

lah pondasi.Untuk mendukung din~~ng digunakan aloof 

beton atau rolaag batu bata.Fondasi yang digunakan 

untuk bangunan satu lantai pondasi batu kali.Untuk 

bangunan dua lantai fondesi foot plat. 

b.	 Super Struktur ( struktur";bagian atas .,. 

- Kuda-kuda : Kayu dengan pengawetan 

- Kolom, balok : Kolom, balok, beton stau 

kayu 
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-6.3.8. -KONSEP SISTEM:UTILITAS 

~ • -Sistem Elektt-ikal 

. Suplay daya dari PLN, gen zet digunakan apabila 

suplay dari PLN padam • 

._2 •..sistem Sanitasi 

a. PenIediaan Air Bersih 

Sumber air bersih dari sumur dengan pompa lis ­

trik.Saluran distribusi air bersih dengan pipa Galva 

nized Iron dengan ~ 3/4 inchi atau 1 inchi • 

.b. Pembuangan Air Kotor 

Air kotor ditangani menut'Ut sumbernya.•. -Air ko ­

tor yang mengandung zat organis buangan tubuh manusia 

memerlukan bak penampung untuk menahan digunakan sep­

tictank.Untuk air kotor dari laboratorium yang mengan-
dung bahan kimia, perlu diteatment sampai batas yang 

t1dak berbahaya, baru dialirkan ke peresapan.Air ko ­

tor yangmengandung lemak, pet-lu bak penengkap lemak. 

Air kotor dar! bak pencuci bisa langsung dialit-kan ke 

swnur peresapan. 

Saluran air kotor di dalam bangunan digunakan pi.-
pa-PVC. 

3. Konsep sistem Drainasi 

Diusahakan air hujan meresap ke tanah sebanyak 

mungkin, limpasan langsung sedikit. Air yang tidakme-
resap ke taneh ditampung pada saluran drainasi dari 

pasangan batu kali atau riol 1/2 lingkaran. 
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6.;.9. XONSEP KENIKMATft~ FISIK 

Konsep kenikmatan fisik yang dipertimbangkan ada­

lah konsep pencahayaan dan penghawaan • 

1.	 Konsep Pencahayaan 

Memanfaatkan cahaya alarni sebanyak mungkin,dibantu 

pencahayaan buatan pada malam hari atau untuk kondisi 

tertentu.Pencahayaan dengan mengendalikan sengatan 

matahari dan efek silalu yang ditimbulkan dengan cara 

a.	 Menghindarkan sinal' majahari langsung pada ruang 

yang perlu keteduhan. 

b.	 Menyaring sinal' dengan filter seperti : pepohonan, 

sunscreen atau dengan elemen arsitektur lain. 

c.	 Luas lubang pencahayaan minimum 1/9 luas lantai. 

2.	 Konsep Pengnawaan 

MemanI'aa'CKan pengnawaan a.1arni u~ uaJ.am r'uang. 

Pengaturan penghawaan alami dengan mengendalikan ke ­

lembaban dan suhu dilakukan dengan : 

a. Menggunakan sistem ventilasi silang dengan menga­

tur perletakan dan luas lubang. 

Luas lubang penghawaan minimal 1/5 luas lubang jen­

b. dela. 

b. Menggunakan tanaman sebagai peneduh dan penyejuk 

udara. 
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